BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Kiai Jo
Menggolo, dapat disimpulkan bahwa sistem tanda wagqf di dalamnya
menunjukkan variasi simbol danfufigsi,yaitu ¢ «z «= <adan ¥. Berdasarkan
klasifikasi Abu ‘Amr al<Dani terhadap Surah ai-Kahf, al-Anbiya’, dan al-
Mu’mintin, ditemukan 34 penempatan tanda wagqf yang. sesuai dengan
klasifikasis terdiri atas 32-waqf tamm \dan 2 wagf kafi. Selain itu, terdapat 21
penémpatan tandaryang secara sinbol besbeda dengan klasifikasi al-Dant, tetapi
secara fungsi fefap termasuk awagf tamm dan wagqf\ kafi. Adapun analisis
menggunakan pémikiranial-Dant dan al-Asymuini sérta perbandingan dengan al-
Sajawandi dan Zakariyya al-Ansart menunjukkan bahwa'sistem wagf manuskrip
bersifat campuran’ dan tidak sepenuhitya mengikuti satu sistem ulama/tertentu.
Dengan\demikian, simbel wagf tidak'selalu’ memiliki-fungsi yang mutlak sama,
sehingga penentuan jenis wagfperlu mempertimbangkan hubungan struktur dan
makna antarkalimat. Meskipun demikian; penelitian ini belum dapat memastikan
kitab atau guru tertentu yang sccara tangsung menjadi sumber pengetahuan Kiai

Jo Menggolo mengenai sistem wagf tersebut.

Sistem wagf tersebut berkaitan dengan tradisi penyalinan dan transmisi ilmu
Al-Qur’an di Jawa pada abad ke-19, khususnya dalam lingkungan pendidikan
Islam dan pesantren. Hal ini tercermin dari penerapan berbagai unsur keilmuan

Al-Qur’an, seperti rasm, syakl, dan tanda wagqf. Mushaf Kiai Jo Menggolo juga
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menggunakan rasm campuran antara rasm imla’t dan rasm ‘Usmani, yang
menunjukkan adanya adaptasi tradisi penulisan Al-Qur’an dalam konteks lokal.
Perbandingan dengan Mushaf Pangeran Diponegoro menunjukkan kesamaan
dalam penggunaan kertas Eropa, rasm campuran, dan sistem syakl, tetapi
terdapat perbedaan dalam sistem wagf. Waqf dalam Mushaf Kiai Jo Menggolo
bersifat campuran, sedangkan Mushaf Pangeran Diponegoro lebih cenderung
mengikuti sistem al-Sajawandt_Perbedaan_tersebut menunjukkan bahwa
kesamaan wilayah dan-periode penyalinan tidak selalu menghasilkan sistem
yang seragapt, Karena proses transmisi-dan adaptasi ilmu berlangsung sesuai
denganAingkungan keagamaan masingsmasing. Dengan demikian, Mushaf Kiai
Jo Menggolo tidak hanya menjadi salinan, teks al-Qur’an, tetapi juga‘menjadi
bukti keberagaman/ tradisi Aintel€ktual danypenyalinan| mughaf di Jawa serta

proses adaptasylmu al-Qur’an dalam konteks lokal‘masyarakat Magelang.

B. Saran

Penelitian ini hanya-membatasi) analisis wagf pada Surah alsKahf, al-
Anbiya’, dan al-Mu’mintn-dalam ManuskripMushaf,Kiai Jo Menggolo. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya/diharapkan dapat mengkaji sistem tanda wagf
pada keseluruhan surah dalam mushaf tersebut dengan-menggunakan pemikiran
Abu  ‘Amr al-Dani, al-Sajawandi, dan al-Asymiini sebagai landasan
perbandingan, sehingga dapat diketahui pola, konsistensi, dan karakteristik
penggunaan tanda wagf secara lebih menyeluruh. Selain itu, penelitian dapat
dikembangkan pada aspek rasm, dabt, dan gira’ah dengan merujuk pada karya-
karya ulama yang membahas bidang tersebut, seperti Abii ‘Amr al-Dani, Abi

Dawid al-Sijistani, dan al-Sajawandi. Kajian tersebut diharapkan dapat
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memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai karakteristik penulisan dan
tradisi keilmuan yang melatarbelakangi Mushaf Kiai Jo Menggolo. Penelitian
selanjutnya juga dapat membandingkan aspek-aspek tersebut dengan manuskrip
mushaf lain yang berasal dari wilayah dan periode yang relatif sama untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perkembangan dan

keberagaman tradisi penyalinan mushaf di Jawa.




